BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian diperoleh simpulan
sebagai berikut:
1. Bentuk, faktor peyebab dan cara penanganan kenakalan remaja ringan di
kalangan siswa SMP

a. Bentuk kenakalan remaja ringan yaitu melanggar atau tidak mematuhi
peraturan tata tertib sekolah, yaitu membolos, terlambat datang ke
sekolah, terlambat masuk kelas, tidak mengikuti upacara bendera, tidak
memakai seragam sekolah dengan lengkap, tidak mengikuti sholat
berjamaah, tidak mengikuti tutor, membuang sampah tidak pada
tempatnya, perkelahian antar siswa di sekolah, mengganggu siswa
lawan jenis. Selain itu membuat gaduh di kelas, tidak mengikuti
pelajaran saat guru mengajar, tidak mengerjakan tugas, mengganggu
teman atau siswa lain yang sedang belajar, membawa HP, bicara tidak
sopan pada guru, mengecat rambut, merusak sepeda teman, dan
merusak kran sekolah.

b. Faktor penyebab kenakalan remaja ringan yaitu siswa yang bermasalah
itu sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan dan lingkungan
sekolah.

c. Cara penanganan kenakalan ringan :

1) Berpedoman pada ketentuan yang diatur pada Peraturan Tata
Tertib Sekolah. Kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas
dan guru BK melakukan koordinasi untuk mencatat dan
melaporkan setiap tindak kenakalan ringan yang dilakukan siswa.
Dari hasil laporan kasus pelanggaran tersebut, guru BK membuat

buku catatan kasus yang dilakukan siswa.
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2) Setiap siswa yang melanggar Peraturan Tata Tertib diberikan
Sanksi sesuai jenis dan skor pelanggaran. Sanksi pelanggaran
ringan, jika siswa mencapai skor pelanggaran kurang dari 60 poin.

d) Pelaksanaan pemberian Sanksi :
(1) Teguran Lisan dan Pembinaan (Skor 1 - 20 poin).
(2) Teguran tertulis dengan Memberi Surat Pernyataan yang
ditandatangai orang tua/wali (skor 25 poin).
(3) Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap I (skor 50 poin).
2. Bentuk, faktor penyebab dan dan cara penanganan kenakalan remaja berat

di kalangan siswa SMP

a. Bentuk kenakalan remaja berat: mencuri, menyalahgunakan uang kas,
pelecehan seksual seperti sengaja memegang susu, pantad, menonton
vidio porno, merokok di lingkungan sekolah dan minum minuman
keras.

b. Faktor penyebab kenakalan remaja berat: (1) Faktor internal siswa:
kurangnya disiplin diri dalam mentaati peraturan tata tertib sekolah,
kurangnya kontrol diri, dan gangguan emosional atau kondisi emosi
yang kurang stabil. (2) Faktor eksternal: lingkungan keluarga,
lingkungan sosial (pergaulan), lingkungan sekolah, dan dampak media
elektronik.

c. Cara penanganan kenakalan remaja berat :

1) Berpedoman pada ketentuan yang diatur pada Peraturan Tata
Tertib sekolah. Kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas dan
guru BK melakukan koordinasi untuk mencatat dan melaporkan
setiap tindak kenakalan berat yang dilakukan siswa. Dari hasil
laporan kasus pelanggaran tersebut, guru BK membuat buku
catatan kasus yang dilakukan siswa.

2) Hasil temuan ini menunjukkan bahwa kenakalan berat yang
dilakukan siswa hanya mencapai skor 60 poin dan tidak ada
satupun yang mencapai skor 75 dan 100. Dengan demikian
kenakalan berat yang dilakukan siswa hanya bersifat normatif,
yang tidak melanggar hukum.
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3) Pelaksanaan pemberian Sanksi untuk kenakalan berat dengan skor
pelanggan 60 poin yaitu Pemanggilan Orang Tua/Wali Tahap 11
dan pemberian Skorsing selama 3 hari.

3. Kendala yang menghambat penanganan kenakalan remaja di kalangan
siswa SMP adalah kepribadian siswa yang bermasalah itu sendiri (siswa
susah diatur), kurang terbuka dan proaktifnya pihak keluarga, dan kondisi
lingkungan sekolah (anak bergaul dengan teman yang nakal dan
keterbatasan guru dalam mengawasi kenakalan siswa di sekolah).

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

a. Temuan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teori
Juvenile Delinquency (kenakalan remaja) yang dikemukakan oleh
Kartono (2010) terutama kajian mengenai bentuk-bentuk kenakalan,
faktor penyebab dan upaya penanganannya.

b. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang dilakukan oleh
Anwar (2015); Febriati (2014) dan Matondang (2013) menegaskan
upaya pencegahan (preventif) harus dilakukan sekolah secara
sistematis, berencana, dan terarah untuk menjaga agar kenakalan
remaja tidak timbul. Pemberian sanksi dalam bentuk sistem poin
adalah upaya represif untuk menangani setiap bentuk pelanggaran tata
tertib di sekolah.

2. Implikasi Praktis

a. Terjadinya kasus kenakalan remaja baik ringan dan berat di kalangan
siswa SMP disebabkan karena faktor lingkungan keluarga, kurangnya
kontrol diri siswa, lingkungan sosial (pergaulan), lingkungan sekolah
dan dampak media eletronik.

b. Kenakalan remaja baik ringan dan berat di kalangan siswa SMP dapat
ditangani dengan memberikan teguran lisan dan tertulis, pemanggilan
orang tua, dan pemberian sanksi sesuai dengan bentuk dan skor
pelanggaran.

c. Untuk menanggulangi kenakalan remaja baik ringan dan berat di
kalangan siswa SMP diperlukan kerja sama yang baik antara warga
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sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk selalu memberi perhatian,
pengarahan serta mengawasi lingkungan pergaulan anak agar tidak
terjadi perilaku menyimpang pada diri anak.

C. Saran

1. Bagi Kepala Sekolah
Untuk menanggulangi terjadinya kasus-kasus kenakalan siswa, kepala
sekolah diharapkan dapat lebih memotivasi semua guru  untuk
menegakkan disiplin sesuai peraturan tata tertib sekolah, serta berupaya
memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler melaui peningkatan fasilitas
sekolah. Untuk menanggulangi terjadinya kasus kenakalan siswa baik
ringan dan berat, guru mata pelajaran, wali kelas dan guru BK perlu
meningkatkan komitmen dan koordinasi untuk lebih mengenal karakter
setiap siswa dan selalu memantau perilaku menyimpang dari para siswa.

2. Bagi Wali Murid
Bagi orang tua disarankan untuk bisa bekerja sama dengan pihak sekolah
dengan bersikap terbuka dan proaktif untuk menyelesaikan masalah yang
dialami siswa. Orang tua hendaknya turut terlibat dalam menanamkan
nilai-nilaia agama dan kebiasaan-kebiasaan yang baik di dalam keluarga,
meningkatkan pengawasan, serta memberikan teguran agar anak dapat
menerapkan pola perilaku yang semakin baik.

3. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat kususnya warga di sekitar sekolah disarankan untuk bisa
bekerja sama dengan pihak sekolah terkait dengan pengawasan siswa
diluar sekolah yang tentunya tidak selalu bisa dijangkau dalam
pengawasan pihak sekolah.





